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Kecamatan Caritaterletak di wilayah pesisir yang berbatasan langsung dengan Selat Sunda. Tsunami Selat
Sundayang terjadi tahun 2018 merupakan tsunami yang disebabkan oleh longsoran di bagian tenggara
Gunung Anak Krakatau. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat kerusakan
fasilitas sosial ekonomi yang disebabkan oleh Tsunami Selat Sunda 2018 dengan tingkat kapasitas
masyarakat Kecamatan Carita. Tingkat kerusakan fasilitas sosial ekonomi, tingkat kapasitas masyarakat,
serta hubungan antara keduanya dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang dilengkapi
dengan skoring dan pembobotan. Desa yang mengalami tingkat kerusakan fasilitas sosial ekonomi paling
tinggi yaitu Desa Pejamben dengan skor 2,5, sedangkan desa yang mengalami tingkat kerusakan paling
rendah yaitu Desa Sindanglaut dengan skor 0,7. Tingkat kapasitas masyarakat paling tinggi dimiliki oleh
Desa Sindanglaut dan Desa Sukgjadi dengan skor 2,5, sementaraitu desa yang memiliki tingkat kapasitas
masyarakat paling rendah dengan skor 1,6 yaitu Desa Banjarmasin. Hubungan antara tingkat kerusakan
fasilitas sosial ekonomi dengan tingkat kapasitas masyarakat akan menghasilkan dampak keseluruhan
terhadap kejadian tsunami. Hubungan tersebut dapat dinyatakan bahwa desa dengan tingkat kapasitas tinggi
memiliki kecenderungan mengalami tingkat kerusakan fasilitas sosial yang lebih rendah. Dampak Tsunami
Selat Sunda tahun 2018 paling tinggi terjadi di Desa Banjarmasin dengan skoring 1,4375. Desa Sindanglaut
mengalami dampak paling rendah dengan skoring dampak 0,28. Terdapat 3 desa yang tidak terdampak oleh
Tsunami Selat Sunda 2018 yaitu Desa Cinoyong, Kawoyang, dan Tembong.

...... Carita District islocated in a coastal areawhich is directly adjacent to the Sunda Strait. The Sunda Strait
tsunami that occurred in 2018 was a tsunami caused by alandslide in the southeastern part of Mount Anak
Krakatau. This study aims to analyze the relationship between the level of damage to socio-economic
facilities caused by the 2018 Sunda Strait Tsunami and the level of community capacity in Carita District.
The level of damage to socio-economic facilities, the level of community capacity, and the relationship
between the two were analyzed using a quantitative descriptive method equipped with scoring and
weighting. The village that experienced the highest level of damage to socio-economic facilities was
Pejamben Village with a score of 2.5, while the village that experienced the lowest level of damage was
Sindanglaut Village with a score of 0.7. Sindanglaut Village and Sukgjadi Village have the highest level of
community capacity with a score of 2.5, meanwhile the village that has the lowest level of community
capacity with ascore of 1.6 is Banjarmasin Village. The relationship between the level of damage to socio-
economic facilities and the level of community capacity will produce an overall impact on the tsunami
occurrence. Thisrelationship can be stated that villages with ahigh level of capacity have atendency to
experience lower levels of damage to social facilities. The highest impact of the 2018 Sunda Strait Tsunami
isoccurred in Banjarmasin Village with a score of 1.4375. Sindanglaut Village experienced the lowest
impact with an impact score of 0.28. There are 3 villages that were not affected by the 2018 Sunda Strait
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Tsunami, namely Cinoyong, Kawoyang, and Tembong Village.



